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SUMMARY

DIAN PUSPITA SARI. Feasibility Analysis of Cathfish (Clarias sp.) Cultivation
in Plugged Net Cages and Tarpaulin Ponds in Sukamenang Village Gelumbang
District Muara Enim Regency. (Supervised by THIRTAWATI)

Cultivation of catfish rearing in Sukamenang Village is divided into two
types of ponds, namely tancap net cages and tarpaulin ponds. This business has
been run by the Rawa Lele business owner since 2013 until now. The purpose of
this research is (1) To describe the feasibility of catfish farming in plugged net
cages and tarpaulin ponds based on technical, marketing and financial aspects. (2)
To nalyzing the sensitivity of the feasibility of catfish farming in caged net cages
and tarpaulin ponds if there is a change in input prices, output prices and also the
amount of production. This research was conducted in Sukamenang Village,
Gelumbang District, Muara Enim Regency in November 2021. The sampling
method used in this study was the purposive sampling method. The data used in
the form of primary data and secondary data. The results of the study showed that
the catfish farming system in cage-net cages and tarpaulin ponds applied by
business owners in the catfish production process had several stages, namely pond
preparation, seed stocking, feeding, pest and disease control, and fish harvesting.
The results of the analysis of the financial feasibility of catfish farming in plugged
net cages can be concluded that both are financially feasible. The results of the
analysis of catfish farming in plugged net cages are marked with an NPV value of
Rp166.318.078,00; IRR 22,83; percent; Gross B/C ratio 1,25; Net B/C ratio 2,21;
Payback period 3 years; BEP unit 3.658,90 kilograms; BEP rupiah
Rp60.371.784,00; and an R/C ratio of 1.18. Meanwhile, for catfish farming in
tarpaulin ponds, the NPV was Rp55.122.914,00; IRR 17.03%; Gross B/C ratio
1,20; Net B/C ratio 1,78; Payback Period 4 vyears; unit BEP 4.426,61;
Rp73.039.032 BEP; R/ C ratio 1,04. Based on the sensitivity test of the catfish
farming business in net cages, it is concluded that the business is feasible to run,
by looking at three scenarios, namely if there is an increase in input prices of
12,57% a decrease in output prices of 10,89% and decrease in production. 10,89%
based on the sensitivity results of three scenarios on catfish farming in tarpaulin
ponds, including businesses that are quite vulnerable if there is a change in input,
output prices and decrease in production, this can be seen in the maximum limit of
catfish farming business that can be run, which is a change of 8,53% in the level
of price increase. inputs, and 7,22% in reductions in output prices and also 7,22%
decrease in production.
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RINGKASAN

DIAN PUSPITA SARI. Analisis Kelayakan Usaha Budidaya Ikan Lele (Clarias
sp.) di Kolam Keramba Jaring Tancap dan Kolam Terpal di Desa Sukamenang
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh
THIRTAWATI).

Budidaya pembesaran ikan lele di Desa Sukamenang terbagi kedalam dua
jenis kolam yaitu kolam keramba jaring tancap dan kolam terpal. Usaha ini
dijalankan oleh pemilik usaha Rawa Lele sejak tahun 2013 sampai dengan
sekarang. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan kelayakan usaha
budidaya ikan lele kolam keramba jaring tancap dan kolam terpal berdasarkan
aspek teknis, aspek pemasaran dan finansial. (2) Menganalisis sensitivitas
kelayakan usaha budidaya ikan lele di kolam keramba jaring tancap dan kolam
terpal apabila terjadi perubahan harga input, harga output dan juga jumlah
produksi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukamenang Kecamatan
Gelumbang Kabupaten Muara Enim pada bulan November 2021. Metode
penarikan contoh yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode Purposive
Sampling. Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. Hasil
penelitian menunjukan bahwa sistem budidaya ikan lele kolam keramba jaring
tancap dan kolam terpal yang diterapkan oleh pemilik usaha dalam proses
produksi ikan lele memiliki beberapa tahapan yaitu persiapan kolam, penebaran
bibit, pemberian pakan, pengendalian hama penyakit, pemanenan ikan. Hasil
analisis kelayakan finansial usaha budidaya ikan lele kolam keramba jaring tancap
dapat disimpulkan bahwa keduanya layak secara finansial. Hasil analisis usaha
budidaya ikan lele kolam keramba jaring tancap ditandai nilai NPV
Rp166.318.078,00; IRR 22,83 persen; Gross B/C rasio 1,25; Net B/C rasio 2,21;
Payback period 3 tahun; BEP unit 3.658,90 kilogram, BEP rupiah
Rp60.371.784,00; dan R/C rasio 1,18. Sedangkan untuk budidaya ikan lele kolam
terpal diperoleh NPV Rp55.122.914,00; IRR 17,03%; Gross B/C rasio 1,20; Net
B/C rasio 1,78; Payback Period 4 tahun; BEP unit 4.426,61; BEP rupiah
Rp73.039.032,00 dan R/C rasio 1,04. berdasarkan uji sensitivitas usaha budidaya
ikan lele kolam keramba jaring tancap disimpulkan bahwa usaha tersebut layak
untuk dijalankan, dengan melihat tiga skenario yaitu apabila terjadi kenaikan
harga input 12,57% penurunan harga output 10,89% dan penurunan jumlah
produksi 10,89%. Berdasarkan hasil sensitivitas tiga skenario pada budidaya ikan
lele kolam terpal termasuk pada usaha yang cukup rentan apabila terjadi
perubahan input, harga output dan penurunan jumlah produksi, hal ini terlihat
pada batas maksimum usaha budidaya ikan lele dapat dijalankan yaitu terjadi
perubahan sebesar 8,53% pada tingkat kenaikan harga input dan 7,22% pada
penurunan harga output dan juga 7,22% pada penurunan jumlah produksi.

Kata kunci: ikan lele, kelayakan, kolam keramba jaring tancap, kolam terpal,
pendapatan.
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Abstract

Cultivation of catfish rearing in Sukamenang Village is divided into two types of ponds,
namely tancap net cages and tarpaulin ponds. This business has been run by the Rawa Lele
business owner since 2013 until now. The purpose of this research is (1) To describe the
Seasibility of catfish farming in plugged net cages and tarpaulin ponds based on technical,
marketing and financial aspects. (2) To nalyzing the sensitivity of the feasibility of catfish
farming in caged net cages and tarpaulin ponds if there is a change in input prices, output
prices and also the amount of production. This research was conducted in Sukamenang
Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency in November 2021. The sampling method
used in this study was the purposive sampling method. The data used in the form of primary
data and secondary data. The results of the study showed that the catfish farming system in
cage-net cages and tarpaulin ponds applied by business owners in the catfish production
process had several stages, namely pond preparation, seed stocking, feeding, pest and
disease control, and fish harvesting. The results of the analysis of the financial feasibility of
catfish farming in plugged net cages can be concluded that both are financially feasible. The
results of the analysis of catfish farming in plugged net cages are marked with an NPV value
of Rp. 166.318.078, IRR 22.83 percent, Gross B/C ratio 1.25, Net B/C ratio 2.21, Payback
period 3 years, BEP unit 3.658.90 kilograms, BEP rupiah Rp. 60 .371,784 and an R/C ratio



of 1.18. Meanwhile, for catfish farming in tarpaulin ponds, the NPV was IDR 55,122,914,
IRR 17.03%, Gross B/C ratio 1.20, Net B/C ratio 1.78, Payback Period 4 years, unit BEP
4,426.61, IDR 73,039,032 BEP and R/ C ratio 1.04. Based on the sensitivity test of the cafish
Sfarming business in net cages, it is concluded that the business is feasible to run, by looking
at three scenarios, namely if there is an increase in input prices of 12.57%, a decrease in
output prices of 10.89% and decrease in production 10.89%. based on the sensitivity results
of three scenarios on catfish farming in tarpaulin ponds, including businesses that are quite
vulnerable if there is a change in input, output prices and decrease in production, this can be
seen in the maximum limit of catfish farming business that can be run, which is a change of
8.53% in the level of price increase. inputs, and 7.22% in reductions in output prices and
also 7.22% decrease in production.

Keywords: catfish, feasibility, plugged net cages, tarpaulin ponds, income.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki sumber daya perikanan yang sangat kaya dan potensial,
baik di wilayah perairan laut yang merupakan perikanan yang diusahakan di
wilayah perairan laut lepas, perikanan air payau yang merupakan perikanan yang
diusahakan dalam bentuk tambak di muara sungai ataupun daerah yang dekat
dengan laut, dan perikanan air tawar (darat) yang merupakan perikanan yang
diusahakan di kolam dan perairan umum ataupun sawah. Oleh karena itu
pengembangan usaha perikanan saat ini memegang peranan penting baik di sektor
budidaya maupun di sektor hilir, sehingga akan menambah nilai komersilnya.
Untuk meningkatkan nilai komersil, sebuah usaha perlu dikelola secara
profesional melalui penerapan manajemen yang baik dengan tujuan pencapaian
target keuntungan (Hasdiar dan Nur, 2017).

Sektor perikanan pada dasarnya dibagi menjadi dua yaitu perikanan tangkap
dan perikanan budidaya. Potensi sektor perikanan tangkap Indonesia ditaksir
mencapai 6,4 juta ton per tahun dengan tingkat pemanfaatan saat ini sebesar 4,4
juta ton per tahun (70%). Sementara itu di sektor perikanan budidaya sebesar
15,95 hektar, terdiri atas budidaya air tawar sebesar 2,23 juta hektar, budidaya air
payau 1,22 juta hektar dan budidaya air laut sebesar 12,44 juta hektar.
Pemanfaatan potensi sumberdaya perikanan saat ini baru sekitar 10,1% untuk
budidaya air tawar 40% untuk budidaya air payau, dan 0,01% untuk budidaya air
laut. Total produksi perikanan budidaya nasional saat ini baru sekitar 1,6 juta ton
per tahun (Rochman et al, 2014)

Subsektor perikanan memegang peranan sangat penting dalam
pembangunan perekonomian nasional, dimana sumberdaya perikanan Indonesia
merupakan aset pembangunan yang memiliki peluang besar untuk dijadikan salah
satu sumber daya perikanan yang dimiliki oleh Indonesia beragam dan berpotensi
diantaranya perikanan tangkap dan perikanan budidaya yang mengarah untuk

kemajuan perekonomian Indonesia (Fauziah et al, 2016).
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Salah satu komoditi perikanan yang memiliki prospek cukup baik untuk
dikembangkan sebagai ikan konsumsi adalah lkan Lele (Clarias sp.). Konsumsi
ikan lele telah menjadi suatu kebutuhan yang harus dijamin ketersediaannya. Hal
ini desebabkan tingginya permintaan ikan lele baik untuk kebutuhan konsumsi
rumah tangga maupun kebutuhan usaha (Muklisin et al, 2021). Ikan lele mudah
dibudidayakan, dapat dipelihara dengan padat tebar yang tinggi dan dapat
dibudidayakan dikawasan marjinal hemat air. Ikan lele memiliki pertumbuhan
yang cepat ini menjadikan peternak mudah mengatur kas (Rochaeni et al, 2020).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki karakteristik daerah yang cocok untuk kegiatan akuakultur, komoditas
ikan merupakan salah satu bahan baku maupun menu makanan utama di Sumatera
pada umumnya, sehingga memiliki prospek ekonomi potensial yang dapat
menyejahterakan pelaku usaha perikanan. Produksi dan nilai produksi budidaya
ikan lele menurut Kabupaten/Kota dan komoditas utama di Provinsi Sumatera

Selatan adalah berikut ini.

Tabel 1.1. Produksi dan Nilai Produksi Budidaya Lele Menurut Kabupaten/Kota

No. Kabupaten/Kota Lele (Ton) Lele (Rp)
1. Ogan Komering Ulu 150 3.317.600
2. Ogan Komering Ilir 1.272 22.912.200
3. Muara Enim 1.545 30.914.000
4. Lahat 999 299.000
5.  Musi Rawas 20.449 368.084.520
6. Musi Banyuasin 4.334 86.692.800
7. Banyuasin 4.533 68.005.950
8. OKU Selatan 327 719.000
9. OKU Timur 6.378 153.087.600
10. Ogan llir 2.449 36.739.050
11. Empat Lawang 535 1.071.000
12. Penukal Abab Lematang Ilir 128 2.191.810
13. Musi Rawas Utara 384 6.923.520
14. Palembang 11.483 229.660.000
15. Prabumulih 603 9.051.750
16. Pagar Alam 6.098 134.172.940
17. Lubuk Linggau 2.097 31.467.900
Sumatera Selatan 62.007 1.185.311.740

Sumber: KKP, 2020.
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Berdasarkan data di atas Sumatera Selatan menghasilkan produksi dan nilai
produksi sebesar 62.007 Ton dan Rp1.185.311.740,00 hal ini cukup beralasan
karena kabupaten seperti Ogan Komering Ulu Timur, Muara Enim dan Musi
rawas merupakan kawasan sentra produksi budidaya ikan air tawar yang turut
memasok kebutuhan ikan di pulau Sumatera bahkan hingga ke pulau jawa.
Melihat kesuksesan dari beberapa daerah tersebut menjadi sentra perikanan
budidaya turut memacu semangat daerah lain untuk mengikuti jejak
keberhasilannya (KKP, 2020)

Budidaya ikan lele sebagai rantai awal dalam bisnis lele yang mempunyai
peluang cukup besar untuk mendukung pemerintah dalam program membuka
lapangan pekerjaan dan meningkatkan penghasilan masyarakat, semakin tinggi
peminat bisnis lele membuat banyak petani mengembangkan skala usahanya.
Bahkan kalangan yang tadinya belum mengusahakan sekarang ikut terjun dalam
bisnis ikan lele (Ningtyas, 2021).

Budidaya lele dapat dilakukan dengan menggunakan sistem kolam terpal.
Kolam terpal merupakan kolam yang dasar serta sisinya terbuat dari terpal. Kolam
terpal memiliki keunggulan yaitu biaya lebih murah, dapat dipindah-pindahkan
serta ikan yang dipelihara tidak berbau (Monalisa dan Infa, 2010) Kolam terpal
tersebut dipilih karena dinilai praktis dan dapat menghemat tempat, mudah dalam
pengontrolan kualitas dan kuantitas air, lebih mudah pengeringan dan
pembersihan air, serta lebih mudah saat panen (Ardika et al, 2020). Selain
menggunakan terpal dalam budidaya perikanan dapat juga digunakan budidaya
sistem Keramba Jaring Tancap atau disebut sistem keramba. Keramba Jaring
Tancap (KJT) merupakan sebuah metode yang memiliki beberapa keunggulan
seperti desain lebih mudah serta efisien dalam pembuatannya, dana yang
dikeluarkan tidak terlalu besar, pengoperasiannya mudah, produktivitas lebih
tinggi serta tidak memerlukan kedalaman air yang terlalu dalam (Wowor et al,
2017).

Produksi ikan dari tahun 2015-2019 mengalami peningkatan yang cukup
signifikan, yaitu dari 4,36 juta ton pada tahun 2015 menjadi 6,41 juta ton pada
2019, atau rata-rata kenaikan per tahun sebesar 10,25%. Salah satu komoditas

utama yang menunjukkan peningkatan produksi selama periode 2015-2019 adalah
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ikan lele dengan persentase 15,84% (KKP, 2019). Produksi Perikanan Budidaya
sampai dengan triwulan | tahun 2020 yaitu sebesar 4.232.341 ton atau (91,23%)
dari target sebesar 4.638.998 ton dengan capaian nilai produk sebesar Rp48.043,-
miliar atau capaian 89,51% dari target sebesar Rp53.674,00 miliar. Produksi
perikanan budidaya Triwulan 1 2020 jika dibandingkan dengan capaian triwulan 1
tahun 2019 mengalami peningkatan salah satunya produksi ikan meningkat
sebesar 2,36% hal ini menunjukkan bahwa budidaya ikan sudah semakin
berkembang di masyarakat (KKP, 2020).

Pendapatan pembudidaya ikan pada tahun 2015-2019 mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dengan kenaikan rata-rata 4,55% pertahun,
dari Rp2,99 juta di tahun 2015 menjadi 3,57 juta di tahun 2019 (BPS, 2019).
Pendapatan pembudidaya ikan sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga ikan,
sedangkan harga ikan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dan permintaan
Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya (2019).

Analisis kelayakan usaha harus diperhatikan karena merupakan bagian yang
sangat penting dalam pembangunan suatu usaha. Hal ini karena kelayakan usaha
akan berpengaruh terhadap besarnya nilai keuntungan yang akan diterima pelaku
usaha Sudrajat (2020). Kelayakan usaha digunakan untuk bahan penilaian yang
diperlukan untuk melihat apakah usaha tersebut layak atau tidak untuk dijalankan
sehingga pendirian usaha dapat dianalisis apakah rencana pendirian usaha tersebut
menguntungkan dari segi ekonomi atau tidak, selain itu melakukan studi
kelayakan dapat menjadi gambaran untuk pihak yang ingin berinvestasi pada
suatu usaha dengan keterampilan menghitung kelayakan maka akan membuat
pihak yang ingin berinvestasi terhindar dari kerugian akibat kurangnya
perencanaan yang matang (Darmawan et al, 2020).

Usaha budidaya pembesaran ikan lele di Kabupaten Muara Enim tidak
terlepas dari potensi perkembangan perikanan secara umum di kabupaten ini.
Muara Enim pada tahun 2016 terjadi peningkatan sebesar 25,93%, yakni dari
4.985,10 Ton pada tahun 2015 menjadi 6.277,78 pada tahun 2016. Hal ini
tentunya secara langsung berdampak pada peningkatan permintaan ikan dan
kecenderungan ini akan meningkat pada tahun-tahun mendatang. (BPS Muara
Enim, 2019).
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Budidaya pembesaran ikan lele di Kecamatan Gelumbang merupakan
kegiatan budidaya ikan dengan teknologi keramba yang telah berjalan sebanyak
283 unit keramba dengan produksi ikan sekitar 166 Ton/tahun. Sedangkan jumlah
kolam budidaya sebanyak 1,58 Ha dengan produksi mencapai 1.278 Ton/tahun.
Kelebihan ini menjadikan Kecamatan Gelumbang dijadikan sebagai area potensi
pengembangan usaha perikanan, dikarenakan potensi usaha di kecamatan ini
dapat berbasis kawasan, karena Kecamatan Gelumbang dikelilingi oleh beberapa
kecamatan yang memiliki produktivitas tinggi di bidang perikanan. (BPS
Gelumbang, 2019).

Desa Sukamenang merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Desa ini memiliki hasil perikanan yang
cukup tinggi dengan harga lele konsumsi bervariasi tergantung bobot per ekor.
Produk lele merupakan produk unggulan di Desa Sukamenang, dalam usaha
budidaya ikan lele di desa sukamenang ini menggunakan kolam terpal dan juga
keramba jaring tancap dalam budidayanya. Pemasaran dari produk lele di desa
sukamenang ini dilakukan dengan menjual hasil panen di dalam daerah dan juga
di luar daerah. Dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melihat Kelayakan
Usaha Budidaya lkan Lele (Clarias sp.) di Kolam Keramba Jaring Tancap dan
Kolam Terpal di Desa Sukamenang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara

Enim.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Kelayakan usaha budidaya ikan lele keramba jaring tancap dan
kolam terpal berdasarkan aspek Teknis, Pemasaran dan Finansial?
2. Bagaimana Sensitivitas Kelayakan usaha budidaya ikan lele kolam keramba
jaring tancap dan kolam terpal apabila terjadi perubahan harga input, harga

output, dan jumlah produksi?
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1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan Kelayakan usaha budidaya ikan lele kolam keramba
jaring tancap dan kolam terpal berdasarkan Aspek Teknis, Pemasaran dan
Finansial.

2. Untuk menganalisis Sensitivitas Kelayakan usaha budidaya ikan lele di kolam
keramba jaring tancap dan kolam terpal apabila terjadi perubahan harga input,

harga output, dan jumlah produksi.

1.4. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pengambil keputusan untuk
membuat kebijakan dalam kaitannya perbaikan dan pengembangan usaha
budidaya ikan lele kolam keramba jaring tancap dan kolam terpal.

2. Memberikan informasi kepada petani sebagai pertimbangan dalam upaya
meningkatkan pendapatan usahatani ikan lele.

3. Memberikan manfaat bagi pembaca, baik sebagai tambahan pengetahuan
maupun sebagai informasi untuk melaksanakan studi yang relevan di masa

mendatang.
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